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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengkategorikan dan menganalisis jenis
kesalahan dan penyebab kesalahan menempatkan adverbial waktu dan tempat
dalam kalimat Bahasa Mandarin oleh mahasiswa angkatan 2016 Program Studi
Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra Surabaya. Dalam membuat kalimat atau
menulis artikel Bahasa Mandarin, banyak kalimatnya mengandung adverbial waktu
dan tempat. Penulis mendapatkan bahwa masih banyak mahasiswa melakukan
kesalahan penempatan adverbial waktu dan tempat dalam kalimat. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitiannya adalah sembilan mahasiswa
angkatan 2016 Program Studi Bahasa Mandarin. Data penelitian didapat dari tes
tulis dan tes lisan. Dari hasil tes dapat disimpulkan, kesalahan terbanyak mahasiswa
pada tes tulis yaitu soal berdasarkan teori pemakaian ‘ [Y B/ ) J§  untuk
menjelaskan suatu tindakan yang terjadi sebelum atau sesudah kejadian lain dalam
waktu tertentu (presentase kesalahan: 40.74%), sementara pada tes lisan yaitu soal
berdasarkan teori pemakaian kata keterangan waktu (presentase kesalahan: 2.22%).
Selain karena pengaruh dari Bahasa Indonesia, penyebab kesalahan dalam
penempatan adverbial waktu dan tempat yang paling besar adalah karena kerumitan
Bahasa Mandarin beserta sistem pengajarannya.

Kata kunci: Adverbial waktu, adverbial tempat, analisis kesalahan, Bahasa
Mandarin
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, Tiongkok memiliki pengaruh besar pada
ekonomi dunia. Banyak orang dari seluruh dunia mulai belajar Bahasa Mandarin,
bahkan banyak siswa sekolah dasar dan menengah, serta mahasiswa di Indonesia
juga mulai belajar bahasa Mandarin. Universitas Kristen Petra di Surabaya,
Indonesia mulai membuka Program Studi Bahasa Mandarin pada tahun 2001.

Dalam belajar Bahasa Mandarin, terutama tata bahasanya, mahasiswa
Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra Surabaya sering
menemukan kesulitan, bahkan melakukan kesalahan penempatan adverbial CIRX1E

zhuangyt) dalam kalimat. Dalam sebuah kalimat, adverbial adalah modifikator
bagian predikat. Sementara itu, dalam bahasa Mandarin, ada delapan macam
adverbial: adverbial yang menunjukkan waktu, adverbial penyambung, adverbial
yang menjelaskan pelaku, adverbial yang menjelaskan tujuan atau hubungan,
adverbial yang menunjukkan tempat/arah/rute, adverbial yang menjelaskan objek,
adverbial yang menunjukkan suatu derajat, dan adverbial yang mendeskripsikan
tindakan pelaku (Gu, Liu, & Pan, 2001).

Adverbial waktu dan tempat adalah adverbial yang sering dipakai dalam
sebuah kalimat. Pengaruh bahasa ibu terhadap siswa/mahasiswa asing sangat besar,
maka dalam pengajaran Bahasa Mandarin, pengajar harus memperhatikan
perbedaan kalimat Bahasa Mandarin dan bahasa ibu, seperti perubahan urutan kata.
Dalam kalimat Bahasa Indonesia, penulisan subjek-predikat-objek selalu
didahulukan, kemudian waktu dan tempat diletakkan pada akhir kalimat. Sementara
dalam kalimat Bahasa Mandarin, “waktu dan tempat” harus diletakkan sebelum
predikat kata kerja (Guo, June 14, 2019). Ketika mahasiswa menulis, hampir
sebagian besar kalimat mengandung adverbial waktu dan tempat. Penulis
menemukan bahwa mahasiswa Program Studi Bahasa Mandarin Universitas
Kristen Petra sering melakukan kesalahan penempatan adverbial waktu dan tempat.

Dalam penelitian ini, penulis ingin memahami kesalahan penempatan
adverbial waktu dan tempat dalam kalimat oleh mahasiswa angkatan 2016 Program
Studi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra. Penulis memilih angkatan 2016
sebagai subjek penelitian karena mereka telah menempuh proses belajar di Program
Studi Bahasa Mandarin selama empat tahun, sehingga dianggap angkatan yang
paling menguasai materi ini. Untuk memperbaiki kesalahan penempatan adverbial
waktu dan tempat dalam kalimat, diperlukan analisis kesalahan untuk mengetahui
letak dan penyebab kesalahan tersebut. Dengan analisis kesalahan, pengajar akan
lebih mudah memilih dan menyusun materi pembelajaran yang ingin diberikan
kepada mahasiswa.

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah yaitu: kesalahan apa saja yang
terjadi dalam penempatan adverbial waktu dan tempat dalam kalimat oleh
mahasiswa angkatan 2016 Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Kristen

50



Century, Vol. IX, No. 02, Feb 2021, 49-58 DOI: 10.9744/century.9.2.49-58
e-ISSN : 2657-098X

Petra? serta mengapa dapat terjadi kesalahan penempatan adverbial waktu dan
tempat dalam kalimat ?

KAJIAN PUSTAKA

Adverbial Waktu dan Tempat

Aturan penulisan adverbial waktu dan tempat dalam kalimat Bahasa
Mandarin yaitu:
1) Penempatan adverbial waktu
Dalam sebuah kalimat, adverbial waktu dapat diletakkan di depan subjek, juga
dapat diletakkan di antara subjek dan predikat (Priliandani, 2015).
2) Penempatan adverbial tempat
Adverbial tempat dapat diletakkan langsung setelah subjek. Dalam
penulisannya sering menggunakan kata preposisi “di” (£ zai).
3) Ketika dalam sebuah kalimat ada adverbial waktu dan tempat bersamaan, maka
penulisan adverbial waktu didahulukan.

Tentang penggunaan LA yiqian (FJ qian) / sebelum dan PLJ5 yihou (& hou)

/ sesudah:

4) Adverbial waktu terdiri atas dua jenis kata, yaitu kata benda (menunjukkan
jumlah waktu tertentu) dan kata keterangan waktu. Adverbial ini menunjukkan
apa yang terjadi sebelum atau sesudah waktu tertentu. Struktur kalimatnya:
[Jumlah waktu tertentu] - AR (§1) / PAJ5 (J5) - [Tindakan]

5) Adverbial selain terdiri dari kata benda dan kata keterangan waktu, juga dapat
tersusun dari kata kerja dan kata keterangan waktu. Adverbial ini menunjukkan
suatu kejadian yang terjadi sebelum atau sesudah kejadian lainnya. Struktur
kalimatnya:

[Tindakan] - AR (F1) / PAJ5 (J5) - [Tindakan]

6) Kedua pola di atas juga bisa digabungkan, bertujuan untuk menjelaskan
tentang hal-hal yang terjadi dalam suatu waktu yang spesifik sebelum atau
sesudah kejadian lain. Struktur kalimatnya:

[Tindakan] - [Jumlah waktu tertentu] - PAR (81) / LAJG (J&) - [Tindakan]

Selain pemakaian UAH[ / UL Ji5, terdapat kata arah tunggal lain: < dong (timur),
7 x1 (barat), F4 nan (selatan), 4t b&i (utara), I shang (atas), T xia (bawah), B 1i
(dalam), %I wai (luar), P néi (dalam), ' zhong (tengah), yang sering digunakan
untuk membentuk frasa baru yang menyatakan adverbial waktu dan tempat.
7) Pemakaian di depan kata benda atau frasa kata benda untuk menyatakan waktu,

contohnya:

AR EMA A
shang ge xingqi shang ge yue xia ge xingqi
minggu lalu bulan lalu minggu depan

8) Pemakaian di depan kata benda atau frasa kata benda untuk menyatakan posisi
tempat, contohnya:

IR P 3k
dongbu nanchéng
bagian timur kota bagian selatan
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9) Pemakaian di belakang kata benda atau frasa kata benda untuk menyatakan
waktu, contohnya:
=1HA
san ge yue néi
dalam tiga bulan

10) Pemakaian di belakang kata benda atau frasa kata benda untuk menyatakan
tempat, contohnya:

Hh k- EH
dishang wi li
di atas tanah di dalam rumah

(“LLAT (vigian) and Ll (vihou) in Chinese grammar: before and after, past and

future”, 2019).

11) A fuci (Kata Keterangan)
Kata keterangan dapat dibagi menjadi kata keterangan yang menunjukkan
tingkatan, kondisi, waktu, frekuensi, jarak atau jumlah, bentuk negatif, dan
penekanan (Chen & Wu 2011). Kata keterangan yang menunjukkan waktu

contohnya:

Ul o& o E
ganggang yijing mashang
baru saja telah/sudah  segera

Analisis Kesalahan

Menurut Parera, proses analisis kesalahan bahasa meliputi: mengumpulkan
informasi dari tulisan atau hasil tes mahasiswa; kemudian mengidentifikasi dan
mengelompokkan kesalahan; menunjukkan frekuensi masing-masing kesalahan;
yang terakhir yaitu mengidentifikasi ruang lingkup jenis kesalahan dan
memperbaiki kesalahan tersebut (Salim, 2018).

Penyebab Kesalahan Berbahasa

Menurut pandangan Sa’adah (2016), faktor yang mempengaruhi kesalahan
berbahasa ada tiga macam:

1) Pengaruh bahasa ibu
Proses belajar bahasa asing tidak terlepas dari pengaruh bahasa ibu yang telah
dipelajari siswa sebelumnya. Kita dapat menyebut hal ini sebagai “transfer”.
“Transfer” adalah faktor positif (pendukung proses menguasai Bahasa
Mandarin), sementara faktor negatif disebut “interferensi” (faktor
pengganggu). Seperti yang dikatakan Lado: Semakin banyak kesamaan antara
bahasa kedua dan bahasa ibu, semakin mudah proses penguasaan bahasa kedua.
Semakin banyak perbedaan, semakin sulit proses penguasaan bahasa kedua.

2) Faktor internal bahasa kedua
Kesalahan dalam proses menguasai bahasa kedua berasal dari kompleksitas
sistem bahasa kedua itu sendiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
intenal dari bahasa kedua adalah sumber kesalahan terbesar. Bahasa kedua
dalam hal ini termasuk Bahasa Mandarin.

3) Sistem Pengajaran
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Kesalahan para pembelajar bahasa tidak jarang juga disebabkan oleh sistem
pembelajaran yang digunakan. Model bahasa, seperti guru, buku atau kamus,
semuanya dapat menjadi rujukan bagi pembelajar dalam menghadapi masalah-
masalah berbahasa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu
melakukan penelitian berdasarkan asumsi, kemudian menentukan variabel serta
menggunakan metode penelitian yang efektif untuk analisis. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif karena menggunakan tes, hasilnya objektif yaitu berupa
presentase kesalahan sesuai dengan hasil tes (“Pengertian penelitian kuantitatif, ciri,
dan jenisnya lengkap”, 2018).

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes tulis dan tes lisan.
Tes tulis terdiri dari tiga bagian: menentukan suatu kalimat benar / salah (22 soal);
memilih kalimat yang tepat (22 soal); menyusun kata menjadi kalimat yang benar
(22 soal), sehingga total tes tulis ada 66 soal. Untuk tes tulis ini penulis mengambil
contoh soal dari beberapa buku pelajaran Bahasa Mandarin serta internet. Tes lisan
yaitu membuat kalimat dari 5 kata yang diberikan. Tes ini dilakukan tanpa
persiapan apa pun, hasil tes murni dari kemampuan partisipan, sehingga bersifat
objektif.

Dari hasil tes, penulis mengklasifikasikan sampel jawaban-jawaban tes dan
memasukkannya ke dalam tabel. Penulis menggolongkan kembali kesalahan
terbanyak dari masing-masing bagian tes tulis dan tes lisan, kemudian dicari
presentase kesalahannya. Dari presentase kesalahan yang didapat, penulis menarik
kesimpulan apa yang menyebabkan kesalahan penempatan adverbial waktu dan
tempat dalam kalimat Bahasa Mandarin.

TEMUAN DAN ANALISIS

Penulis memberikan tes tulis dan tes lisan kepada sembilan mahasiswa
angkatan 2016 Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra. Penulis
melakukan penghitungan presentase kesalahan dari soal-soal dengan jumlah
kesalahan terbanyak.

Penulis menemukan soal-soal dengan kesalahan terbanyak pada tes tulis
sebagai berikut:

1) Pemakaian LAHT (A7) / LAJ5 (&) untuk menjelaskan hal-hal yang terjadi dalam
suatu waktu yang spesifik sebelum atau sesudah kejadian lain (bagian 1-3 no.6
dan no.17).

Bagian 1: No.6 ada satu orang menjawab salah, no.17 ada tiga orang menjawab
salah.

Bagian 2: No.6 dan no.17 ada empat orang menjawab salah.

Bagian 3: No.6 ada empat orang menjawab salah, no.17 ada enam orang
menjawab salah.

Jumlah kesalahan=1+3+4+4+4+6=22

Jumlah kesalahan

Presentase kesalahan X 100%

" Total jawaban mahasiswa
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2)

3)

4)

54

22
=5 X 100%

_22
=2, X 100%

~40.74%

Pemakaian kata arah tunggal di depan kata benda atau frasa kata benda untuk

menyatakan waktu (bagian 1-3 no.7 dan no.18).

Bagian 1: No.7 ada satu orang menjawab salah, no.18 ada dua orang menjawab
salah.

Bagian 2: No.7 ada empat orang menjawab salah, dan no.18 ada satu orang
menjawab salah.

Bagian 3: No.7 ada satu orang menjawab salah, no.18 ada empat orang
menjawab salah.

Jumlah kesalahan=1+2+4+1+1+4=13
Jumlah kesalahan

Presentase kesalahan X 100%

" Total jawaban mahasiswa

__13
=5 X 100%

13
= X 100%

~24.07%
Pemakaian LA (F7) / LAJG (J5) untuk menunjukkan apa yang terjadi sebelum
atau sesudah waktu tertentu (bagian 1-3 no.4 dan no.15).
Bagian 1: No.4 ada dua orang menjawab salah, no.15 ada empat orang
menjawab salah.
Bagian 2: No.4 dan no.15 ada satu orang menjawab salah.
Bagian 3: No.4 dan no.15 ada dua orang menjawab salah.
Jumlah kesalahan=2+4+1+1+2+2=12

Jumlah kesalahan

X 100%

Presentase kesalahan = , ,
Total jawaban mahasiswa

—_12
=5 X 100%

13
= X 100%

~22.22%

Pemakaian kata arah tunggal di belakang kata benda atau frasa kata benda

untuk menyatakan waktu (bagian 1-3 n0.9 dan no.20)

Bagian 1: No.9 ada dua orang menjawab salah, no.20 ada enam orang
menjawab salah.

Bagian 2: No.9 ada dua orang menjawab salah, no.20 tidak ada yang menjawab
salah.

Bagian 3: No.9 ada satu orang mejawab salah, no.20 ada satu orang menjawab
salah.

Jumlah kesalahan=2+6+2+0+1+1=12

Jumlah kesalahan

X 100%

Presentase kesalahan = , ,
Total jawaban mahasiswa

—_12
=5 X 100%

13
= X 100%
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~22.22%
Sementara untuk kesalahan tes lisan hanya mengenai teori kata keterangan

waktu saja, yaitu kesalahan penempatan “[| | ganggang (baru saja)” dalam
kalimat. Berikut ini adalah penghitungan presentase kesalahan tes lisan:

Jumlah kesalahan = 1

umlah kesalahan
Presentase kesalahan S : - X 100%
Total jawaban mahasiswa

1
= — 0,
o X 100%

-1
= X 100%

~2.22%
Kesalahan dalam tes lisan jauh lebih sedikit daripada tes tulis. Hal ini

disebabkan karena ketika membuat kalimat pada tes lisan, partisipan cenderung
memikirkan kalimat yang sederhana, tidak seperti tes tulis yang memiliki struktur
kalimat yang agak rumit.

Dari analisis di atas, penyebab kesalahan penempatan adverbial waktu dan

tempat dalam kalimat Bahasa Mandarin yaitu:

)

2)

Pengaruh bahasa ibu

Dari semua jawaban partisipan, kesalahan paling banyak adalah mengenai
adverbial waktu, seperti pada bagian 1-3 no.4 dan no.15. Dalam Bahasa
Mandarin dan Bahasa Indonesia, pemakaian PAHJ yigian (HJ qi4n) yang
berarti ‘sebelum’ dan PAJ5 yihou (J5 hou) yang berarti ‘sesudah’ berbeda.
Dalam kalimat Bahasa Indonesia, pemakaian kedua kata tersebut diletakkan
sebelum kata benda atau kata yang menunjukkan suatu jumlah tertentu.
Contohnya, ‘& K>, ‘&£ K’ adalah ‘Hari Minggu’, ‘LA’ adalah
‘sebelum’. Kita tidak boleh menulis ‘Hari Minggu sebelum’, seharusnya
adalah ‘sebelum Hari Minggu’. Lalu pengaruh Bahasa Indonesia juga dapat
dilihat dari bagian 1-3 no.9 dan no.20. Jika partisipan tidak memahami
pemakaian ‘N néi’ dan ‘H i, maka mereka dapat menganggap penggunaan
kedua kata tersebut sama. Contoh soalnya: ‘FAIE=""HN¥EESTHTZ
AN 1] Women zai san ge yué néi xuéhuile liing qian dud ge shéngci. (Kami
telah belajar dua ribu lebih kata dalam tiga bulan.)’ Meskipun ‘P4’ dan < H’
memiliki persamaan arti, tapi jika kita mengganti ‘P4’ menjadi ‘H°, kalimat
tersebut akan menjadi salah. Kalimat tersebut menekankan suatu waktu, maka
kita memakai ‘P4°. Jika suatu kalimat menekankan tempat atau posisi, maka
kita dapat memakai H.’. Contohnya: ‘Z B3 A Jiali méiydu rén. (Hari ini
di dalam rumah tidak ada orang.)’

Faktor internal dari Bahasa Mandarin

Kesalahan yang dipengaruhi oleh faktor internal Bahasa Mandarin dapat dilihat
pada bagian 1-3 no.6 dan no.17. Susunan kalimat yang benar adalah sebagai
berikut: [Tindakan] - [Jumlah waktu tertentu] - PAR] (§7) / PAJE (J5) -
[Tindakan]. Dalam menulis kalimat harus memperhatikan urutan tersebut, jika
[Tindakan] diletakan setelah [Jumlah waktu tertentu], maka kalimat tersebut
menjadi salah. Kemudian dapat dilihat juga pada bagian 1-3 no.7 dan no.18.
Di dalam Bahasa Mandarin, tidak boleh menuliskan seperti ini ‘Hj 2} qian
xingqi’ atau ‘)5 /£ # hou xingqi’, tapi harus menggunakan ¢ I shang’ dan *
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xia’, menjadi ‘_EAN A1 shang ge xingqi (minggu lalu)’ dan < ™A1 xia ge
xingqi (minggu depan)’. Hal ini disebabkan setiap kata dalam Bahasa
Mandarin memiliki arti dan penggunaan yang tidak sama. Jika sebelum ‘2 }{f
xingqi’ ada kata yang menunjukkan jumlah waktu tertentu, contohnya ‘>
22 F lidng ge xingqi (dua minggu)’, baru kita dapat memakai ‘Hij” atau ‘5> di
depan ‘P52 (AT 2 ] / dua minggu lalu) atau di belakang ‘P4~ 2
B (WA 2 WILLRT / dua minggu lalu).
3) Masalah sistem pengajaran

Faktor ini dengan faktor internal Bahasa Mandarin saling berhubungan. Ketika
melakukan pembelajaran bahasa, kurang tepatnya materi yang diberikan
pengajar pada siswa; kurang cocoknya metode pengajaran yang diberikan; atau
kurangnya pengajar menguasai suatu materi, menyebabkan suatu materi tidak
tersampaikan dengan maksimal. Kemudian, penulis menemukan beberapa
buku paket Bahasa Mandarin memiliki beberapa tata bahasa yang kurang tepat
di dalamnya, maka pengajar harus menjelaskan lebih banyak lagi. Menurut
pengalaman penulis, saat pelajaran di perkuliahan, mahasiswa tidak memahami
perbedaan ‘P4 néi’ dan ‘5. 1i’, beberapa mahasiswa menulis ‘ZX P jianéi (di
dalam rumah, lebih menekankan isi rumah tersebut)’, beberapa mahasiswa lain
menulis ‘ZZ 8 jiali (di dalam rumah, lebih menekankan posisi)’. Buku tersebut
tidak menjelaskan perbedaan pemakaiannya, hanya menuliskan bahwa kedua
kata tersebut memiliki arti yang sama. Dalam beberapa kamus kata juga kadang
dijumpai penjelasan yang kurang lengkap, padahal satu kata bisa memiliki
banyak arti. Hal ini membuat pembaca kamus kata itu hanya memahami
sebagian cara penggunaannya saja. Contohnya, kita dapat menggunakan ¢ |
xid’ untuk menjelaskan posisi suatu benda (contoh: /K chuéngxia / di bawah
ranjang), tapi penulis menemukan bahwa dalam sebuah kamus Bahasa
Mandarin-Bahasa Indonesia tidak menyebutkan penggunaan ¢ |’ tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan penulis untuk mengetahui jenis dan penyebab
kesalahan penempatan adverbial waktu dan tempat dalam kalimat Bahasa Mandarin
oleh mahasiswa angkatan 2016 Program Studi Bahasa Mandarin Universitas
Kristen Petra. Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa
pemahaman mahasiswa masih kurang. Kesalahan terbanyak dari tes tulis yaitu
berdasarkan teori berikut ini: pemakaian VAR (F7) / A5 (J5) untuk menjelaskan
hal-hal yang terjadi dalam suatu waktu yang spesifik sebelum atau sesudah kejadian
lain, pemakaian kata arah tunggal di depan kata benda atau frasa kata benda untuk
menyatakan waktu, pemakaian PARJ (F7) / PAJ5 (J5) untuk menunjukkan apa yang
terjadi sebelum atau sesudah waktu tertentu, dan pemakaian kata arah tunggal di
belakang kata benda atau frasa kata benda untuk menyatakan waktu.

Dari hasil tes yang didapat tersebut, penyebab kesalahannya berasal dari
tiga faktor. Faktor pertama yaitu karena pengaruh bahasa ibu. Banyak partisipan
yang melakukan kesalahan mengenai adverbial waktu, karena tidak menyadari
bahwa penempatannya dalam kalimat Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia
berbeda. Faktor kedua yaitu faktor internal dari Bahasa Mandarin sendiri, faktor ini
adalah faktor paling mempengaruhi kesalahan berbahasa. Kalimat dalam Bahasa
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Mandarin memiliki berbagai macam struktur. Satu kata dalam Bahasa Mandarin
dapat memiliki fungsi bermacam-macam dalam kalimat. Faktor ketiga yaitu
masalah sistem pengajaran. Metode pengajaran yang kurang tepat atau kurangnya
seorang pengajar menguasai materi tertentu dapat menjadi penyebab kesalahan
berbahasa. Penulis terkadang juga menemukan bahwa materi yang ada dalam suatu
buku pelajaran kurang tepat/lengkap, sehingga pengajar harus menjelaskan lebih
mendetail.

Untuk mengurangi masalah kesalahan penempatan adverbial waktu dan
tempat: (1) pengajar perlu menekankan kembali perbedaan struktur kalimat Bahasa
Indonesia dan Bahasa Mandarin, menggunakan potongan-potongan kertas berisi
kata-kata, kemudian siswa / mahasiswa berusaha mengenali peran kata tersebut
dalam kalimat dan menggabungkannya menjadi kalimat yang benar; (2) pengajar
perlu memberikan tes lisan kepada siswa / mahasiswa, tidak hanya tes tulis saja,
karena melalui tes lisan siswa / mahasiswa dituntut untuk berpikir cepat; (3) siswa
/ mahasiswa perlu secara aktif mengingat struktur kalimat dan arti kata, dapat
memahami peran kata yang ada dalam suatu kalimat Bahasa Mandarin.

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema yang
sama/serupa, dapat meneliti media pembelajaran bahasa yang cocok untuk
diterapkan pada materi adverbial waktu dan tempat. Selain media pembelajaran,
peneliti juga dapat meneliti model tes yang cocok untuk materi adverbial waktu dan
tempat.
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